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Pendahuluan
Dalam era globalisasi, Public Relations (PR) memiliki peran strategis
dalam membangun citra, reputasi, dan kepercayaan publik terhadap
organisasi. Perkembangan teknologi dan intensitas interaksi lintas
budaya menuntut praktik komunikasi yang efektif, adaptif, dan
strategis, menjadikan PR sebagai elemen penting dalam pengelolaan
reputasi organisasi di tengah lingkungan bisnis yang kompetitif. Selain
itu, film berfungsi sebagai media representasi nilai-nilai profesionalisme
dan etika kerja. Dalam konteks ini, film The Intern (2015) dipilih sebagai
objek penelitian karena merefleksikan dinamika generasi dan
profesionalisme dalam lingkungan kerja modern berbasis e-commerce,
serta menghadirkan representasi penerapan kode etik PR secara lebih
konstruktif dibandingkan film-film yang berfokus pada pelanggaran
etika.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Rumusan Masalah: Bagaimana kode etik Public Relations
Society of America (PRSA) digunakan dalam berbagai
hubungan profesional yang digambarkan
dalam film The Intern

• Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
hubungan antara prinsip-prinsip kode etik Public Relations
Society of America (PRSA) dan penerapannya dalam konteks
kerja nyata sebagaimana direpresentasikan dalam film The
Intern.
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis
semiotika Charles Sanders Peirce untuk mengkaji makna visual, 
dialog, dan simbol dalam film The Intern terkait penerapan etika
Public Relations (PR).

• Metodologi
Pendekatan: Kualitatif

Metode: Analisis semiotika Peirce

• Teknik Pengumpulan Data

Observasi adegan dan dialog film
Dokumentasi literatur kode etik PR

• Komponen Analisis Semiotika

Sign: Gambar dan teks dalam film

Object: Representasi penerapan
etika PR

Interpretant: Makna yang 
dihasilkan dari tanda
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa film The Intern
merepresentasikan prinsip kode etik PRSA, meliputi Free Flow of
Information melalui komunikasi terbuka dan transparan, Disclosure
of Information melalui sikap akuntabel dalam menangani
kesalahan, serta Enhancing the Profession melalui kepemimpinan
yang mendidik dan meningkatkan kualitas kerja tim. Melalui
analisis semiotika Charles Sanders Peirce, adegan-adegan
tersebut memperlihatkan bagaimana tanda, objek, dan
interpretasi digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai etika Public
Relations.
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Pembahasan
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa representasi etika
dalam film The Intern tidak terlepas dari konstruksi komunikasi
interpersonal yang kuat dan penuh empati. Temuan ini sejalan
dengan studi Heni Budi Astuti (2017) yang menegaskan bahwa
strategi kesantunan terutama positive politeness menjadi kunci
dalam membangun hubungan profesional yang etis. Jules Ostin
tampil sebagai figur pemimpin yang tidak hanya kompeten
secara manajerial, tetapi juga memiliki sensitivitas etis dalam
berinteraksi dengan kolega dan klien. Dengan demikian, film ini
menyajikan praktik PR dalam bentuk yang naratif namun
relevan secara konseptual, menjadikan media populer sebagai
wahana edukatif dalam pendidikan etika profesi dan
komunikasi strategis.
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Temuan Penting Penelitian

temuan penting menunjukkan bahwa representasi etika Public
Relations dalam film The Intern menegaskan penerapan prinsip-
prinsip utama kode etik PRSA khususnya keterbukaan informasi,
akuntabilitas, dan peningkatan profesionalismeyang
dikonstruksikan melalui relasi kerja yang egaliter, kepemimpinan
partisipatif, serta komunikasi organisasi yang transparan dan
manusiawi, sehingga membangun citra praktik PR yang etis dan
berorientasi pada kepercayaan publik
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini tidak hanya bersifat akademis dengan
memperkaya kajian komunikasi dan etika Public Relations
melalui pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce pada
media film, tetapi juga bersifat praktis sebagai referensi bagi
praktisi, pendidik, dan mahasiswa komunikasi untuk memahami
implementasi kode etik PR dalam konteks organisasi modern
serta mendorong penerapan komunikasi profesional yang
beretika, adaptif, dan berkelanjutan dalam dunia kerja
kontemporer
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